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ANALISA RANGKA BATANG JEMBATAN PELENGKUNG AKIBAT 
GAYA BATANG YANG TIDAK SENTRIS 

(Studi kasus Jembatan Pelengkung A 128 Kalitudu-Malo, 
Bojonegoro-Jawa Timur)

ABSTRAK

Jembatan sangat penting artinya bagi perhubungan darat yang sangat 

mempengaruhi kehidupan sosial suatu masyarakat dari zaman dahulu hingga sekarang. 

Setiap jembatan direncanakan dapat memikul beban rencana sesuai peraturan yang 

berlaku. Konstruksi rangka batang sebetulnya masih sebagai konstruksi batang dengan 

masing-masing batang hanya menerima gaya tekan atau tarikan. Menurut ketentuan Kari 

Culmann 1852 pada tiap-tiap titik simpul garis sumbu dan garis keija masing-masing 

batang harus bertemu pada satu titik, dan bekerja sebagai sendi

Pada Jembatan Pelengkung A 128 Bojonegoro terdapat beberapa sumbu batang 

tidak sentris terhadap garis as gaya desain. Seharusya pada buhul tersebut tidak terdapat 

momen atau nilai momennya adalah nol, namun akibat batang-batang tersebut 

menghasilkan momen tambahan. Untuk itu perlu diperhitungkan keamanan jembatan 

akibat momen tambahan tambahan tersebut. Keamanan jembatan diperiksa melalui 
analisa tegangan dan jumlah baut yang dipakai.

Analisa nilai tegangan pada dua kondisi sumbu batang, yaitu pada saat sumbu 

batang sentris dan tidak sentris. Apakah terjadi perbedaan antara tegangan yang terjadi 

pada jembatan dimana semua sumbu batang sentris dengan jembatan dimana beberapa 

sumbu batangnya tidak sentris. Dan apakan perbedaan nilai tegangan berpengaruh cukup 

jauh terhadap jembatan yang dianalisis.



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jembatan sangat penting artinya bagi perhubungan darat yang sangat mempengaruhi

dahulu hingga sekarang. Setiap jembatankehidupan sosial suatu masyarakat dari 
direncanakan dapat memikul beban rencana sesuai peraturan yang berlaku.

zaman

Konstruksi rangka batang sebetulnya masih sebagai konstruksi batang dengan 

ing-masing batang hanya menerima gaya tekan atau tarikan. Menurut ketentuan Kart 

Culmann 1852 pada tiap-tiap titik simpul garis sumbu dan garis keija masing-masing
mas

batang harus bertemu pada satu titik, dan bekeija sebagai sendi[l].
Kasus Jembatan Pelengkung A 128, garis keija gaya pada beberapa buhul tidak 

bertemu pada satu titik, akibatnya terjadi momen pada buhul tersebut, untuk itu perlu 

diperhitungkan keamanan jembatan akibat momen tambahan tersebut. Hal inilah yang 

melatarbelakangi penyusunan Laporan Tugas Akhir ini.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas adalah struktur rangka batang pada Jembatan 

Pelengkung A 128 Bojonegoro dimana beberapa garis keija gaya atau sumbu batangnya 

tidak sentris terhadap aris keija desain.

Akibatnya pada batang-batang tersebut terjadi momen. Untuk itu perlu dianalisa 

apakah profil-profil di sekitar buhul-buhul tersebut masih kuat dan aman akibat adanya 

momen tersebut. Analisa yang dilakukan mencakup perhitungan tegangan yang terjadi 

akibat adanya momen, dan kapasitas beban maksimum serta jumlah baut yang 

digunakan.

1.3 Tujuan Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini merupakan sebuah studi kasus yang mengangkat tema 

tentang sumbu batang pada beberapa buhul dengan yang tidak sentris.

1
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ini adalah untuk mengetahui kekuatan danAdapun tujuan penulisan laporan
akibat gaya batang yang tidak sentris tersebut, sehingga jembatankeamanan jembatan 

ini tetap dapat digunakan sesuai dengan fungsinya.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan
Ruang lingkup penulisan dalam tugas akhir ini dibatasi pada permasalahan yang 

berhubungan dengan struktur rangka jembatan dimana beberapa gaya batangnya tidak 

sentris terhadap garis as gaya.

1.5 Metodologi Penulisan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur. Studi literatur ini 

ditujukan untuk memahami semua hal yang berhubungan dengan struktur rangka baja 

jembatan dan pengaruh momen tambahan pada suatu simpul.

Secara garis besar urutan penulisannya adalah:

1. Studi literatur
2. Pengumpulan data

3. Pengolahan data
4. Analisa perhitungan

5. Kesimpulan

1.6.Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistem penulisan 

sebagai berikut:

1. Bab I (Pendahuluan)

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metodologi penelitian, dan ruang lingkup penelitian.

2. Bab II (Tinjauan Pustaka)

Bab ini berisikan informasi dan landasan 

terkait dengan laporan tugas akhir.
teori yang digunakan tentang hal-hal yang
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3. Bab III (Metodologi)
Bab ini menjelaskan hal-hal yang terkait metode penelitian maupun sekuensi penulisan 

laporan tugas akhir.

4. Bab IV (Analisis dan Pembahasan)

Pada bab ini berisikan tentang analisis perhitungan yang dilakukan sehingga nantinya 

dapat ditarik kesimpulan berdasarkan perhitungan yang telah dibuat.

5. Bab V (Kesimpulan dan Saran)

Kesimpulan dan saran yang dibuat merupakan hasil temuan dari pokok permasalahan 

yang dibahas.
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